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A. Latar Belakang Masalah

Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Biadi Nasional
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadartedancana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelaggan peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi diri, kepriadkecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan diringggsyarakat, bangsa, dan
negara. Berdasarkan undang-undang tersebut, plkadidiidak boleh
mengesampingkan proses belaj&endidikan tidak semata-mata berusaha
untuk mencapai hasil belajar, akan tetapi bagaimamemperoleh hasil atau
proses belajar yang terjadi pada diri anakSanjaya, 2006).

Menurut teori belajar konstruktivisme, dalam propesbelajaran siswa
harus membangun sendiri pengetahuan di dalam bgaakNenurut
Brockhaus (1972) bahwaFisika adalah pelajaran tentang kejadian alam
yang memungkinkan terciptanya suatu penelitian dengpercobaan,
pengukuran yang didapat, penyajian secara matemal#n berdasarkan
peraturan-peraturan umum”Dari pengertian tersebut, pembelajaran fisika
menuntut siswa untuk aktif sehingga siswa dapat bamgun sendiri
pemahaman mereka terhadap gejala alam.

Pada kenyataannya tidak selamanya proses pemhbeldjaika berjalan

sesuai harapan di atas. Seperti halnya yang tetjg®AN 1 Jatiwangi, dari



hasil wawancara dengan guru fisika kelas X SMANatlwhAngi, bahwasanya
menurut pengalaman guru tersebut, pembelajarda@ fifi kelas X selama ini
sering mengalami beberapa permasalahan. Selanjotegarut guru tersebut
dan guru mata pelajaran lainnya, permasalahan lds lsering terjadi salah
satunya di kelas X-3. Siswa kelas X-3 cenderungjf pdi kelas. Hal ini
tergambar pada saat diskusi, hanya sekitar 2-3gosawa yang aktif. Jika
diberikan tugas, lebih banyak siswa yang tidak regagan tugas tersebut.
Setelah melakukan wawancara dengan guru fisikeelietsmengenai
permasalahan yang terjadi di kelas X-3, penelithndapat izin dari guru
tersebut untuk meneruskan pembelajaran dengan meakgn metode yang
biasa digunakan sebelumnya sekaligus mengobsdwealsiifan siswa di kelas
tersebut. Berdasarkan observasi langsung penealdind pembelajaran fisika

di kelas X-3, diperoleh data-data berikut ini:

1. Pada tahap awal pembelajaran (apersepsi), tidaksiada yang berani
menjawab pertanyaan guru secara langsung. Bebesepea mulai
menjawab pertanyaan pada tahap konsepsi awal, nédakada yang
berani berbicara dengan keras. Siswa hanya bedesigan temannya.

2. Pada kegiatan inti, siswa dibagi ke dalam 8 keldimgmng terdiri dari 5-6
orang setiap kelompoknya. Setiap kelompok diberikagas untuk
mengisi Lembar Kerja Siswa (LKS). Dari setiap kepmk, rata-rata hanya
2 orang yang aktif mengerjakan LKS. Selebihnyayaitay hanya melihat

temannya yang mengerjakan LKS, ada yang hanya siganbahkan ada



yang tidak bergabung dengan kelompoknya. Dalamakagiinti, guru

membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalamgegakan LKS.

3. Pada tahap akhir pembelajaran, guru menyimpulkaermang dipelajari
dalam bentuk peta konsep dan memberikan kesempagara untuk
bertanya. Namun, tidak ada satu pun siswa yangrbet
Berdasarkan observasi awal pembelajaran dengandengtang biasa

digunakan sebelumnya, aktivitas siswa tergolongaknDalam pembelajaran

ini siswa tidak menemukan konsep, teori atau rureesdiri melainkan
dikemukakan secara langsung oleh guru. Sehinggdegiajaran cenderung
lebih berpusat pada guru.

Selain melakukan observasi, peneliti juga melakulesnpendahuluan di
kelas X-3. Berdasarkan hasil tes pendahuluan dgfernilai rata-rata tes
(hasil belajar aspek kognitif) untuk materi besadam satuan adalah 35,15
dari skala 100.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi awal danpé&slahuluan
tersebut dapat disimpulkan bahwa masalah yang utimaaapi di kelas X-3
pada mata pelajaran fisika adat@mdahnya aktivitas dan hasil belajar fisika
siswa

Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar mrsediantaranya
adalah guru, siswa, kegiatan belajar mengajar,eafaluasi, dan pengelolaan
kelas. Dengan demikian, rendahnya hasil belajaendjpruhi salah satunya

oleh kegiatan atau aktivitas belajar yang dilakuka@mentara aktivitas atau



kegiatan belajar mengajar dipengaruhi oleh modembsdajaran yang
digunakan atau proses pembelajaran yang dilakukan.

Oleh karena itu, untuk memperbaiki atau meningkatddivitas dan hasil
belajar siswa, maka proses pembelajaran harusbdiBeratau ditingkatkan
kualitasnya. Kurnia (2004) menyatakanTetdapat beberapa model
pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk attifam proses
pembelajaran, salah satunya adalah melalui pembeday berbasis
masalah”. Seperti yang dinyatakan oleh Kurnia, Sanjaya §2008enyatakan
bahwa "Pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkaktiviias
pembelajaran siswa...”Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian Runi
(2005), bahwdAktivitas siswa yang belajar dengan pembelajararbasis
masalah, selama pembelajaran berlangsung mempéthakondisi siswa
aktif”.

Peningkatan aktivitas belajar akan mengarah padangieatan hasil
belajar atau prestasi belajar seperti yang dikekarkaleh Trinandita (1984),
yang menyatakan bahwa:

Hal yang paling mendasar yang dituntut dalam propesnbelajaran
adalah keaktifan siswakeaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan
menyebabkan suasana kelas menjadi segar dan kéndusiana masing-
masing siswa dapat melibatkan kemampuannya senaksmungkin.
Aktivitas yang timbul dari siswa akan mengakibatkaula terbentuknya

pengetahuan dan keterampilan yang akan mengaraha paehingkatan
prestasi belajar.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makasan masalah
penelitian ini dapat dijabarkan secara operasiodalam pertanyaan-
pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimanakah peningkatan aktivitas siswa dalam pkgaban fisika
setelah diterapkan model pembelajaran berbasislah&sa
2. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dakxmbelajaran fisika

setelah diterapkan model pembelajaran berbasislah&sa

C. Tujuan Pendlitian
Mengacu pada rumusan masalah, maka tujuan yangkeinchpai dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui peningkatan aktivitas siswa dalam peap@n fisika setelah
diterapkan model pembelajaran berbasis masalah.
2. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dalambgtajaran fisika

setelah diterapkan model pembelajaran berbasislahasa

D. Batasan Masalah
Supaya masalah penelitian tidak terlampau komplekska diadakan
pembatasan masalah sebagai berikut:
1. Aktivitas belajar siswa yang dimaksud dalam pelaglitini adalah
aktivitas siswa dalam serangkaian tahapan kegib&aar berdasarkan

tahapan model pembelajaran berbasis masalah.



2. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian inalad hasil belajar
aspek kognitif jenjang pengetahuan)(pemahaman (&, aplikasi (G),
dan analisis (4).

3. Peningkatan aktivitas dan hasil belajar yang dimdldalam penelitian ini
adalah persentase (%) aktivitas dan nilai ratagigtaa untuk setiap siklus

dengan menggunakan model pembelajaran berbasitamasa

E. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, regdadkiivitas dan hasil
belajar siswa akan dipecahkan dengan cara memgiepbases pembelajaran
yaitu melalui penerapan model pembelajaran berbasisalah. Atas dasar
pemecahan masalah tersebut, dirumuskanlah hipotiesiakan penelitian
sebagai berikut:
“Dengan diterapkannya rancangan tindakan melaludehgembelajaran
berbasis masalah, aktivitas dan hasil belajar stalam pembelajaran fisika

akan meningkat”.

F. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan penelitian ini adalah apal@tianya peningkatan
aktivitas dan hasil belajar dengan ketentuan seegikut:
1. Rata-rata aktivitas belajar siswa dalam pembelajasé&a mencapai 70%

2. Rata-rata hasil belajar siswa dalam pembelajasafimencapai nilai 60



G. Manfaat Pendlitian
1. Bagi Sekolah
Dengan dilaksanakannya penelitian tindakan kelas dimarapkan
dapat memberikan sumbangan yang baik pada sekolaemndiri dalam
rangka perbaikan pembelajaran fisika.
2. Bagi Peneliti
Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti sebagaarsarlatihan dalam
melakukan penelitian, sehingga peneliti mendapahgal@man dan
gambaran jika peneliti akan melakukan penelitiamdakan kelas di

kemudian hari.

H. Definisi Operasional

1. Aktivitas belajar adalah segala kegiatan yang dkak siswa maupun
guru dalam rangka mendukung proses pembelajarank umencapai
tujuan pembelajaran. Aktivitas belajar baik yanigldikan siswa maupun
guru dalam penelitian ini adalah serangkaian tatdpagiatan belajar
berdasarkan tahapan model pembelajaran berbasialaimasAktivitas
belajar diukur melalui format observasi selama p&lajhran berlangsung.

2. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang db@aiati setelah
ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajargyakan diteliti
adalah hasil belajar aspek kognitif jenjang perfgeda (G), pemahaman
(Cy), aplikasi (G), dan analisis (§. Hasil belajar diukur melalui tes

tertulis berbentuk uraian pada setiap siklus.



